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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu keistimewaan gaya hidup masyarakat modern adalah banyaknya
jumlah perangkat elektronik yang dimiliki dan digunakan. Pada awal tahun 2017,
tercatat ada lebih dari 5 milyar pengguna telepon genggam di seluruh dunia
(GSMA, 2017), belum menghitung perangkat lainnya. Dengan teknologi modern,
perangkat komputasi memiliki banyak rupa, seperti komputer desktop, laptop, dan
smartphone (Bauman, 2013). Seluruh perangkat tersebut memiliki risiko diakses
oleh pengguna yang tidak memiliki wewenang dan kehilangan data berharga seperti
dokumen-dokumen dan akun bank.

Untuk melindungi perangkat dari akses pengguna yang tidak berwewenang,
perangkat memerlukan sistem otentikasi untuk menjamin identitas pengguna.
Proses otentikasi yang umum digunakan merupakan penggunaan kata sandi atau
Personal Identification Number (PIN), namun kata sandi seringkali mudah diterka
dan digunakan oleh orang lain untuk mengakses perangkat (Bauman, 2013). Salah
satu masukan yang dapat digunakan dalam membangun suatu sistem otentikasi
yang lebih aman adalah biometrik.

Pengenalan biometrik adalah teknik pengenalan individu berdasarkan
karakteristik fisik atau perilaku yang dapat dibedakan dengan jelas dan unik
dimiliki individu tersebut (Jain, Hong, & Pankanti, 2000). Salah satu biometrik
yang dimiliki oleh manusia adalah biometrik suara ucapan. Speaker recognition

atau pengenalan pembicara adalah proses pengenalan manusia atas fitur biometrik
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suara ucapan yang dapat digunakan untuk membedakan individu (Hennebert,
2009). Dengan menggunakan sistem speaker recognition untuk otentikasi, maka
entitas seorang pengguna dapat dipastikan terlebih dahulu sebelum diberikan akses.

Agar perangkat elektronik dapat melakukan speaker recognition, perlu
dilakukan proses pembelajaran mesin atau machine learning. Pembelajaran mesin
berfokus pada bagaimana membuat suatu mesin dapat mempelajari sesuatu secara
inferensi induktif, yaitu dengan memperhatikan contoh-contoh yang ada dan
kemudian menarik kesimpulan (Ratsch, 2004). Salah satu teknik machine learning
adalah jaringan saraf tiruan yang disebut juga sebagai neural network. Dengan
menggunakan jaringan saraf tiruan, sistem dapat dilatih untuk menerima masukan
berupa suara ucapan untuk mengenali entitas, baik dalam bentuk sinyal maupun
spektrogram.

Untuk mengolah spektrogram dengan lebih baik, maka perlu digunakan
struktur jaringan saraf tiruan yang dapat memahami konsep spasial pada gambar.
Arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) memiliki kelebihan khusus di
mana arsitektur ini merupakan adaptasi jaringan saraf tiruan yang cepat untuk
dilatih dan cocok untuk mengolah gambar (Nielsen, 2017). Sebuah penelitian
(Lukic, Vogt, Durr, & Stadelmaan, 2016) yang menggunakan model CNN dan
menggunakan spektrogram sebagai masukan dalam sistem speaker recognition
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 97.0%.

Recurrent Neural Network (RNN) merupakan salah satu model jaringan saraf
tiruan yang cocok digunakan untuk klasifikasi pola (Sutskever, 2013). Salah satu
jenis dari RNN yang dinamakan Long Short-Term Memory (LSTM) merupakan

jaringan RNN yang dapat menyimpan informasi tersebut dalam jangka waktu yang
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lama (Olah, 2015). Dengan menggunakan LSTM, maka korelasi waktu yang
terdapat pada spektrogram suara dapat dikenali oleh sistem.

Mengacu pada hal-hal tersebut, sebuah penelitian dirumuskan berupa
implementasi long short-term memory menggunakan representasi spektrogram

sebagai masukan dalam sistem speaker recognition.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan penuturan latar belakang, masalah yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana mengimplementasikan long short-term memory menggunakan
masukan spektrogram dalam sistem speaker recognition?
2. Berapa tingkat akurasi yang dapat dihasilkan oleh sistem speaker recognition
yang mengimplementasikan long short-term memory menggunakan

spektrogram?

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan rencana pelaksanaan penelitian, maka dicantumkan batasan-
batasan masalah sebagai berikut.
1. Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi desktop dan menggunakan bahasa
pemrograman Python.
2. Penelitian menggunakan kumpulan rekaman suara milik TIMIT corpus untuk
masukan sistem.
3. Kondisi penelitian mengasumsikan suara yang digunakan dalam set pengujian

merupakan suara yang telah dikenali sistem dalam tahap pelatihan/closed set.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai sistem speaker recognition ini adalah

sebagai berikut.

1. Mengimplementasikan long short-term memory dalam sistem speaker
recognition menggunakan masukan spektrogram.

2. Mengukur tingkat akurasi yang dihasilkan oleh sistem speaker recognition
yang mengimplementasikan long short-term memory menggunakan

spektrogram.

1.5 = Manfaat Penelitian
Penelitian menghasilkan ukuran tingkat akurasi yang dapat dicapai oleh
arsitektur long short-term memory dan masukan spektrogram sebagai acuan

penelitian-penelitian berikutnya dalam bidang sistem speaker recognition.

1.6  Sistematika Penulisan Laporan Penelitian
Penjabaran singkat mengenai lima struktur bab penyajian laporan penelitian
diuraikan sebagai berikut.
Bab I. Pendahuluan
Bab ini memberikan penjelasan mengenai latar belakang, masalah yang
ada, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan skripsi.
Bab Il. Landasan Teori
Bab ini menguraikan teori-teori mengenai otentikasi, suara, spektrogram,
jaringan saraf tiruan LSTM, dan library yang menjadi landasan dan acuan

dari penelitian yang dilakukan.
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Bab I11. Metodologi dan Perancangan Sistem

dilaksanakan dan perancangan

dan saran
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